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BAB 3 

 
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASARA TEORITIKAL 

 
 
 

 
3.1 Pengertian Arsitektur Vernakular 

Pengertian Arsitektur Vernakular menurut beberapa ahli : 

A.  Turan 
 

Menurut Turan dalam buku Vernacular Architecture, Arsitektur vernakular adalah 

arsitektur yang tumbuh dan berkembang dari arsitektur rakyat yang lahir dari masyarakat 

etnik dan berjangkar pada tradisi etnik, serta dibangun oleh tukang berdasarkan 

pengalaman (trial and error), menggunakan teknik dan material lokal serta merupakan 

jawaban atas setting lingkungan tempat bangunan tersebut berada dan selalu membuka 

untuk terjadinya transformasi. 

B.  Romo                                                                                                              Manguwijaya 

Menurut Romo Manguwijaya arsitektur vernakular itu adalah pengejawentahan yang jujur 

dari tata cara kehidupan masyarakat dan merupakan cerminan sejarah dari suatu tempat. 

Arsitektur Vernakular merupakan transformasi dari situasi kultur homogen ke situasi yang 

lebih heterogen dan sebisa mungkin menghadirkan citra serta bayang-bayang realitas dari 

arsitektur tradisional itu sendiri. 

C.  Oliver 
 

Oliver dalam bukunya yang berjudul Encyclopedia of vernacular-architecture of the 

world, memberikan gambaran yang cukup mendalam tentang pemahaman arsitektur 

vernakular. Ia mencoba mendefinisikan arsitektur-vernakular sebagai suatu kumpulan 

rumah dan bangunan penunjang lain yang sangat terikat dengan tersedianya sumber- 

sumber                                                    dari                                                    lingkungan. 

Kata Vernakular berasal dari vernaculus (latin) berarti asli (native). Maka diartikan 

sebagai arsitektur asli yang dibangun oleh masyarakat setempat. Paul Oliver dalam 

bukunya Ensikolopedia Arsitektur Vernakular menjabarkan bahwa arsitektur vernakular 

konteks dengan lingkungan sumber daya setempat yang dibangun oleh suatu masyarakat 

dengan menggunakan teknologi sederhana untuk memenuhi kebutuhan karakteristik yang
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mengakomodasi nilai ekonomi dan tantanan budaya masyarakat dari masyarakat tersebut. 

Arsitektur vernakular ini terdiri dari rumah dan bangunan lain seperti lumbung, balai adat 

dan lain sebagainya. 

D. Altman 
 

menurut Altman dalam buku Environtment and culture Berdasar tradisi cara 

membangunnya, vernacular dibagi menjadi bangunan menjadi grand-tradition dan folk- 

tradition. Pada klasifikasi folk-tradition ia menempatkan dua kelompok: kelompok 

arsitektur primitif dan arsitektur vernakular. Rapoport kemudian mengidentifikasi lanjut 

bahwa jenis arsitektur vernakular yang ada dapat dipisahkan sebagai vernakular- 

tradisional dan vernakular-modern. Terjadinya bentuk-bentuk atau model vernakular 

disebabkan oleh enam faktor yang dikenal sebagai modifying factor diantaranya adalah 

a. Faktor Bahan 
 

• Faktor Bahan 
 

• Metode Konstruksi 
 

• Faktor Teknologi 
 

• Faktor Iklim. 
 

• Pemilihan Lahan 
 

• Faktor sosial-budaya 
 

E.  Amos                                                                                                                       Rapoport 

Menurut Amos Rapoport dalam buku House Form and Culture Arsitektur vernakular 

adalah suatu karya arsitektur yang tumbuh dari arsitektur rakyat dengan segala macam 

tradisi dan mengoptimalkan atau memanfaatkan potensi-potensi lokal. Misalnya 

material,teknologi dan pengetahuan. Dikarenakan arsitektur vernakular sangat 

mengoptimalkan potensi atau budaya lokal, maka suatu bangunan yang berkonsep 

vernakular sangat mempertimbangkan kelestarian lingkungan sehingga juga bersifat 

sustainable architecture. Arsitektur vernakular ditemukan secara trial and error oleh rakyat 

itu                                                                                                                               sendiri. 

Arsitektur vernakular selalu berkaitan atau bahkan diidentikkan dengan arsitektur 

tradisional. Walaupun sering dikait-kaitkan tetap ada perbedaan antara kedua gaya tersebut. 

Perbedaan    antar    arsitektur    vernakular    dengan    arsitektur    tradisional    yaitu    :
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Arsitektur vernakular pada cara –cara mendesain dan mendirikan bangunan dilakukan 

dengan efektif dan efisien ditemukan melalui sistem trial and error. Arsitektur tradisional 

adalah arsitektur yang dibuat dengan cara yang sama secara turun temurun dengan sedikit 

atau tanpa adanya perubahan-perubahan yang signifikan pada bangunan tersebut. 

 

Terjadinya bentuk-bentuk atau model vernakular disebabkan oleh enam faktor yang dikenal 

sebagai modifying factor diantaranya adalah : 

•Faktor Bahan 
 

• Metode Konstruksi 
 

• Faktor Teknologi 
 

• Faktor Iklim. 
 

• Pemilihan Lahan 
 

• Faktor sosial-budaya 

 
3.2 Sejarah Arsitektur Vernakular 

 
Di Indonesia, berbagai jenis rumah tradisional dianggap sebagai tradisi vernakular Indonesia 

dan dipercaya memiliki kesamaan asal muasal dari tradisi pembangunan kuno. Hal ini 

terutama dirujukkan pada tradisi arsitektur Austronesia yang dipandang sebagai bagian yang 

tak terpisahkan dari ekspansi budaya Austronesia. Asal muasal dari tradisi arsitektur ini dapat 

dirunut kembali hingga budaya manusia kuno yang mendiami daerah pantai dan sungai-sungai 

Cina Selatan dan Vietnam Utara kurang lebih 4000 tahun SM. Pada masa itu, kelompok- 

kelompok masyarakat melakukan migrasi dan diperkirakan memiliki kesamaan tradisi 

arsitektur yang dinamai dengan tradisi arsitektur Austronesia, dan sebagai konsekuensinya, 

maka hampir di seluruh kepulauan Indonesia rumah tradisional yang merupakan warisan 

arsitektur vernakular memiliki kesamaan bentuk, baik dari bentuk bangunan serta dari bentuk 

morfologis struktur dasarnya. 

 

3.3 Karakteristik arsitektur vernacular 

 
Arsitektur vernacular tidak mengacu pada hal lain dari budaya, berkembangmengadopsi 

arsitektur regional dan mewujudkan budaya setempat 

 

Menurut Kingston, 2003
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1.Diproduksi individu untuk digunakan sendiri 

 
2.bersifat local 

 
3.kontraktor / pembangunannya anonym dengan menggunakan pemulaatau aturan dari tradisi 

yang diadaptasi secara lokal 

 

Menurut Paul Groth, 2000 

 
1.bentuk keseharian akrab dengan daerah tertentu dari populasi 

 
2.sering  dibuat  dengan  bahan  yang  tersedia  disekitarnya  untuk  diaplikasipada  fungsi 

bangunan 

 

3.4 Landasan Teori Ruang Dalam dan Ruang Luar 

 
3.4.1 Pengertian Tata Ruang 

 
Tata merupakan seperangkat unsur yang berinteraksi, atau berhubungan, atau 

membentuk satu kesatuan bersama; sistem. Sedangkan ruang (trimatra) merupakan 

rongga yang dibatasi permukaan bangunan. Tata/ menata/ mengatur ruang meliputi 

tiga suku pokok yaitu unsur (kegiatan), kualitas (kekhasan/ ciri sesuatu/ sifat), penolok 

(standar yang dipakai sebagai dasar untuk menentukan penilaian; kriteria). Unsur, 

kualitas, dan penolok dalam merancang bangunan dapat dikelompokkan dalam lima 

tata atur yaitu fungsi, ruang, geometri, tautan, dan pelingkup. (White, 1986). Secara 

umum, ruang dibentuk oleh tiga elemen pembentuk ruang yaitu (Surasetja, Irawan. 

2007. Fungsi, ruang, bentuk dan ekspresi dalam arsitektur) : 

 
a.   Bidang alas/lantai (the base plane). 

 

Karena lantai merupakan pendukung kegiatan kita dalam suatu bangunan, sudah tentu 

secara struktural harus kuat dan awet. Lantai juga merupakan unsur yang penting 

didalam sebuah ruang, bentuk, warna, pola dan teksturnya akan menentukan sejauh 

mana bidang tersebut akan menentukan batas-batas ruang dan berfungsi sebagai dasar 

dimana secara visual unsur-unsur lain di dalam ruang dapat dilihat. 

b.   Bidang dinding/pembatas (the vertical space devider) 
 

Sebagai unsur perancangan bidang dinding dapat menyatu dengan bidang lantai atau 

dibuat sebagai bidang yang terpisah. Bidang 53 tersebut bisa sebagai latar belakang
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yang netral untuk unsurunsur lain di dalam ruang atau sebagai unsur visual yang aktif 

didalamnya. Bidang dinding ini dapat juga transparan seperti halnya sebuah sumber 

cahaya atau suatu pemandangan. 

c.   Bidang langit-langit/atap (the overhead plane) 
 

Bidang atap adalah unsur pelindung utama dari suatu bangunan dan berfungsi untuk 

melindungi bagian dalam dari pengaruh iklim. Bentuknya ditentukan oleh geometris 

dan jenis material yang digunakan pada strukturnya serta cara meletakannya dan cara 

melintasi ruang diatas penyangganya. Secara visual bidang atap merupakan "topi" dari 

suatu bangunan dan memiliki pengaruh yang kuat terhadap bentuk bangunan dan 

pembayangan. 

 

3.4.2 Teori Ruang Dalam 

 
3.4.2.1 Pengertian Ruang Dalam 

 
Ruang dalam adalah ruang yang terbentuk oleh bidang bidang pembatas fisik 

berupa lantai, dinding, dan langit-langit. Bukaan, skala, tekstur, warna dan 

material pada bidang pembentuk ruang dalam merupakan penentu kualitas 

ruang. 

 

3.4.2.2 Batasan Ruang Dalam 
 

 

Elemen pembatas ruang dalam adalah semua elemen yang mampu membentuk 

pelingkup ruang. Pengolahan tata ruang dalam akan membentuk suatu karakter 

dengan berbagai macam kualitas ruang arsitektural seperti kualitas bentuk, 

proporsi, skala, tekstur, pencahayaanyang sangat tergantung pada sifat-sifat 

yang dimiliki penutup ruang.Beberapa elemen pembatas ruang dalam adalah 

struktur, dinding, pintu, partisi dan perbedaan ketinggian lantai. Elemen 

tersebut biasanya menjadi elemen pembentuk ruang. Sedangkan elemen pengisi 

54 ruang dalam adalah bisa berupa furniture seperti meja, kursi dan perabot 

lainnnya. 

 

3.4.2.3 Hubungan Ruang Dalam 

 
Model aplikasi hubungan ruang dalam adalah sebagai berikut;
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a.   Ruang di dalam ruang 
 

Sebuah ruangan yang lebih kecil ukurannya dapat dimasukan kedalam 

sebuah ruang yang lain. 

b.   Ruang-ruang yang saling berkait (interlocking) 
 

Dua buah ruangan dapat saling dihubungkan dengan keterkaitan dengan 

menggabungkan satu atau dua sisi kedua ruangan tersebut. 

c.   Ruang-ruang yang bersebelahan 
 

Apabila luas kedua ruangan berukuran hampir sama besar, kedua ruangan 

ini dapat dihubungkan dalam bentuk ruang-ruang yang bersebelahan. 

d.   Ruang-ruang yang dihubungkan dengan ruang bersama 
 

Dengan menghubungkan kedua ruangan membuat sebuah ruangan lainnya 

yang berfungsi sebagai ruang bersama. (Ashihara, Yoshinobu. 1986. 

Perancangan Eksterior dalam Arsitektur. Bandung). 

 

3.4.3 Teori Ruang Luar 

 
3.4.3.1 Pengertian Ruang Luar 

 
Menurut beberapa pengertian, ruang luar adalah: 

 
a.   Ruang yang terjadi dengan membatasi alam hanya pada bidang alas 

dandindingnya, sedangkan pada bidang atapnya, tidak terbatas. 

b. Sebagai lingkungan luar buatan manusia, yang mempunyai arti dan 

maksudtertentu dan sebagai bagian dari alam. 

c.   Arsitektur tanpa atap, tetapi dibatasi oleh dua bidang, yaitu dinding dan 

lantai atau ruang yang terjadi dengan menggunakan dua elemen 

pembatas. Hal ini menyebabkan lantai dan dinding menjadi elemen yang 

penting dalam pembentukan ruang luar. 

d.   Ruang   luar   adalah   sebuah   ruang   yang   terbentuk   oleh   batas 

vertikal/bidang tegak (massa bangunan atau vegetasi) dan batas 

horizontal  bawah  (bentang  alam) atau pelingkup  lainnya.  (Ashihara, 

Yoshinobu. 1986. Perancangan Eksterior dalam Arsitektur. Bandung). 

3.4.3.2 Batasan Ruang Luar
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Skala ruang luar biasanya sukar dipastikan dan tidak begitu jelas, oleh karena 

itu diperlukan perasaan yang tajam untuk merancang ruang luar dengan 

memilih skala yang tepat. Modul 21-24 meter adalah suatu metode untuk 

merancang ruang luar karena ruang luar cenderung kabur tidak mempunyai 

daya meruang. Oleh karena itu setiap jarak 21-24 meter diadakan perubahan 

dan pergantian suasana secara kontinyu dalam irama, tekstur dan tinggi 

permukaan lantai agar suasana ruang menjadi lebih skala manusia. 

3.4.4 Teori Ruang Komunal 
 

Ruang komunal (berasal dari kata komunal yang berarti berhubungan dengan umum) 

merupakan ruang yang menampung kegiatan sosial dan digunakan untuk seluruh 

masyarakat atau komunitas (Purwanto, Edi dan Wijayanti. 2012. Pola ruang komunal 

di rumah susun Bandarharjo, Semarang). Ruang komunal memberikan kesempatan 

kepada orang untuk bertemu, tetapi untuk menjadikan hal itu diperlukan beberapa 

katalisator. Katalisator mungkin secara individu yang membawa orang secara bersama-

sama dalam sebuah aktifitas, diskusi atau topik umum. Sebuah ruang terbuka publik 

akan menarik orang jika terdapat aktifitas dan orang dapat menyaksikannya. 

Gambar 3.1 : Taman Sebagai Area Komunal 
 

 
 

Sumber : http://www.indoprogress.com

 

 

http://www.indoprogress.com/
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3.5 Karakteristik Edukatif dan Rekreatif 
 

3.5.1 Karakteristik Edukatif 
 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, “edukatif” memiliki arti bersifat 

mendidik, bekenaan dengan pendidikan. Bila dilihat melalui sudut pandang sebuah 

pusat olahraga, sifat edukatif ini merupakan nilai-nilai yang mendidik yang dapat 

ditunjukkan serta diwadahi oleh pusat olahraga tersebut. Untuk mewadahi proses dan 

karakter edukatif, terdapat sifat pendukung karakter edukatif tersebut antara lain : - 

Efisien, efektif dan cepat yang bertujuan agar karakter edukatif dapat tercapai secara 

maksimal. - Sederhana, tegas dan mewadahi fungsi secara maksimum yang betujuan 

agar proses edukatif dapat berjalan dengan baik, tidak rumit dan nampak dengan jelas. 

- Harmonis dan kenyamanan psikis yang bertujuan agar karakter edukatif yang 

terbentuk menjadi nyaman dan berkesinambungan / saling terkait. 

3.5.2 Karakteristik Rekreatif 
 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, “rekeratif memiliki arti bersifat 

penyegaran kembali badan dan pikiran, sesuatu yang menggembirakan hati dan 

menyegarkan seperti hiburan atau piknik. Bila dilihat dari sudut pandang pusat 

olahraga, sifat rekreatif ini merupakan nilai-nilai hiburan serta menyenangkan dari 

sebuah aktivitas olahraga yang dapat ditunjukkan serta diwadahi oleh pusat olahraga 

tersebut. Untuk mewadahi proses dan karakter rekreatif, terdapat sifat pendukung 

karakter edukatif tersebut antara lain : - Harmonis dan menyegarkan yang bertujuan 

untuk mewujudkan kesinambungan dengan lingkungan sekitar. 

Kenyamanan psikis dan kenyamanan visual yang bertujuan untuk membangun 

suasana yang baik dan nyaman berdasarkan sudut pandang pelaku (manusia).
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